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SUMMARY 

THE EFFECT OF SULFURIC ACID ACTIVATOR AND ADHESIVE 

MIXTURE OF BANANA KEPOK AND TAPIOCA ON THE 

CHARACTERISTICS OF BELT FRUIT SKIN BIOBRICKETS 

Ommi Samuel Gelbart Silitonga : Supervised by Dr. Ady Mara, M.Si and Dr. 

Zainal Fanani, M.Si Chemistry, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, 

Sriwijaya University Page: xi + 76 Pages + 17 Figures + 8 Tables + 4 

Attachments 

Biomass can be improved in quality by forming it into biobriquettes. 

Biobriquettes are an alternative source of materials derived from organic materials 

such as areca nut shells, which have the potential to be converted into 

biobriquettes due to their abundant availability and relatively high content of 

cellulose and hemicellulose. Areca nut peel biobriquettes in this study used 

sulfuric acid activator and kepok banana peel adhesive, tapioca mixture with 

carbonization process using a microwave, sulfuric acid concentrations of 1, 1.5 

and 2 N and kepok banana peels of 2, 3 and 4 grams. The parameters consisted of 

the levels ; water, ash, volatile matter, carbon and calorific value. To find out the 

influencing variables, a way ANOVA or one-way ANOVA test is carried out. The 

results showed that the optimal conditions of 2 N sulfuric acid and 2 grams of 

kepok banana peel used were the best variations, with a moisture content of 

3.85%, ash content of 10.33%, volatile matter content of 20.19%, carbon content 

of 65.63% and with a calorific value of 7706.28 Cal/g. Reducing the weight of 

mixed banana peels and increasing the concentration of added sulfuric acid, the 

levels that meet the requirements of SNI 01-6235-2000 are water content and 

heating value. 

 

Keyword : Biobriquette, Areca Nut Peel, Kepok Banana Peel, 

                       Biobriquettes 

Quotations : 80 (2000-2021) 
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RINGKASAN 

PENGARUH AKTIVATOR ASAM SULFAT DAN CAMPURAN 

PEREKAT KULIT PISANG KEPOK SERTA TAPIOKA TERHADAP 

KARAKTERISTIK BIOBRIKET KULIT BUAH PINANG  

Ommi Samuel Gelbart Silitonga : Dibimbing oleh Dr. Ady Mara, M.Si dan Dr. 

Zainal Fanani, M.Si Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Universitas Sriwijaya Halaman: xi + 76 Halaman + 17 Gambar + 8 Tabel + 4 

Lampiran 

Biomassa dapat ditingkatkan mutunya dengan membentuk menjadi biobriket. 

Biobriket termasuk sumber bahan alternatif yang berasal dari bahan organik 

seperti kulit buah pinang, berpotensi untuk dikonversi menjadi biobriket karena 

ketersediaan melimpah dan memiliki kandungan selulosa dan hemiselulosa yang 

relatif besar. Biobriket kulit buah pinang pada penelitian ini menggunakan 

aktivator asam sulfat dan perekat kulit pisang kepok campuran tapioka dengan 

proses karbonisasi menggunakan microwave, konsentrasi asam sulfat 1, 1,5 dan 2 

N serta kulit pisang kepok 2, 3 dan 4 gram. Parameter terdiri dari kadar; air, abu, 

zat terbang, karbon dan nilai kalor. Untuk mengetahui variabel yang berpengaruh 

maka dilakukan uji one way ANOVA atau ANOVA satu arah. Hasil penelitian 

menunjukan kondisi optimal 2 N asam sulfat dan 2 gram kulit pisang kepok yang 

digunakan merupakan variasi terbaik, dengan kadar air mencapai 3,85%, kadar 

abu 10,33%, kadar zat terbang 20,19%, kadar karbon 65,63% serta dengan nilai 

kalor 7706,28 Kal/g. Penurunan berat kulit pisang yang dicampurkan dan 

peningkatan konsentrasi asam sulfat yang ditambahkan maka kadar yang 

memenuhi syarat SNI 01-6235-2000 adalah kadar air dan nilai kalor. 

 

Kata Kunci : Biobriket, Kulit Buah Pinang, Kulit Pisang Kepok, 

   Karakterisai Biobriket 

Kutipan : 80 (2000-2021) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Energi merupakan kebutuhan dasar manusia yang terus meningkat sejalan 

dengan meningkatnya kegiatan ekonomi di semua sektor baik industri, 

transportasi, rumah tangga dan komersial (Arman dan Munira, 2018). Sumber 

energi utama yang digunakan adalah energi fosil yang bersifat tak terbarukan (non 

renewable resources) (Kholiq, 2015), dengan ketersediannya dimasa mendatang 

diperkirakan akan segera habis (Parindhuri, 2020). Menurut Elinur dkk, (2010) 

harus ada upaya yang dilakukan agar penggunaan energi lebih efisien dengan 

diiringi pencarian sumber-sumber energi baru secara intensif dan 

mengembangkan energi alternatif yang bersifat renewable resources. 

Energi Baru Terbarukan (EBT) memiliki dampak yang rendah terhadap 

kerusakan lingkungan, juga menjamin keberlanjutan energi hingga masa 

mendatang. EBT berasal dari sumber-sumber yang dapat diperbarui seperti tenaga 

air, matahari, angin maupun dari sumber yang dapat diproduksi secara 

berkelanjutan seperti biomassa (Setyono dkk, 2019). Biomassa berasal dari bahan 

organik yang dihasilkan melalui proses fotosintetik, baik berupa produk maupun 

buangan (Susanto, 2018). Sumber energi biomassa jumlahnya juga sangat 

berlimpah dan mudah diperoleh seperti, limbah rumah tangga, organik industri, 

pertanian, perkebunan dan kayu. Biomassa ini dapat ditingkatkan mutu sebagai 

sumber energi, dengan membentuknya menjadi biobriket. (Ridhuan dkk, 2019).  

Biobriket juga termasuk salah satu sumber bahan bakar alternatif yang 

ramah lingkungan dan berbahan dasar organik serta mudah dibuat. Salah satu 

keuntungan dari pemanfaatan briket sebagai energi alternatif yaitu lebih murah 

(Setiani dkk, 2019). Pembuatan biobriket dapat dilakukan dengan aktivasi fisika 

maupun kimia. Aktivasi fisika merupakan aktivasi termal dengan proses aktivasi 

pengaktifan arang pada sampel dengan menggunakan panas (Rosalina dkk, 2016). 

Aktivasi termal pada pengolahan biobriket dapat dilakukan dengan microwave. 

Microwave adalah alat pemanas yang menggunakan energi gelombang mikro pada 

frekuensi tinggi dan salah satu teknik pemanasan cepat yang efektif (Anwar et al., 

2011). Menurut Verayana, dkk (2018) Proses aktivasi kimia merupakan proses 
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pengaktifan arang dengan menambahkan zat kimia tertentu pada sampel agar 

mengurangi kandungan air, membuat pori-porinya terbuka dan karakteristiknya 

sesuai dengan SNI 01-6235-2000. Dalam pembuatan karbon aktif dengan aktivasi 

kimia, aktivator yang lebih baik digunakan untuk material lignoselulosic ialah 

aktivator yang bersifat asam (Sudibandriyo dan Lydia, 2011). Aktivator karbon 

aktif yang sering digunakan KCl, NaCl, H2SO4, ZnCl2, CaCl2, MgCl2, H3PO4, 

Na2CO3 dan garam mineral lainnya (Meisrilestari dkk, 2013). Aktivator tersebut 

ada yang termasuk asam dan garam. Aktivator yang bersifat asam menimbulkan 

kerusakan kompleks pada oksigen saat proses aktivasi sehingga kandungan air 

dalam karbon aktif lebih sedikit dibandingkan penggunaan aktivator bersifat basa 

dan garam (Erawati dan Fernando, 2018). H3PO4  termasuk asam lemah sehingga 

kurang maksimal bila digunakan sebagai aktivator sehingga, asam sulfat yang 

termasuk bahan kimia anorganik yang mampu menyerap air (dehydrating agent), 

bersifat asam kuat dan eksotermis diharapkan mampu menjadi aktivator yang 

lebih baik (Amirudin dkk, 2020).  

Pinang merupakan hasil hutan bukan kayu yang dikembangkan di sektor 

pertanian dan dibudidayakan oleh masyarakat. Berdasarkan data Badan Pusat 

Statistik (BPS) Provinsi Sumatera Selatan (2013) luas areal dengan produksi, 

khususnya mencapai 1583 Ha dengan produksi 905 Ton. Identifikasi tanaman 

pinang yang diatur dalam SK. Mentan No. 199/Kpts/SR.120/1/2013 dimana berat 

buah/tandan (butir) sebesar 131,35 g, berat biji 8,68 g dan berat kulit buah pinang 

sebesar 122,67 g. Hal ini menunjukkan besarnya potensi kulit buah pinang yang 

dihasilkan dari proses produksi sebesar 93,39 %, sehingga berpotensi menjadi 

biomassa sebagai bahan baku pembuatan biobriket. Kandungan selulosa dan 

lignin merupakan kriteria yang harus dimiliki suatu tanaman sebagai bahan bakar 

energi (Sukowati, 2019). Komposisi kimia utama dari kulit buah pinang adalah 

sekitar 53,20% alfa selulosa, 32,98% hemiselulosa, lignin 7,20% dan 6,62% dari 

bahan lain tetap berada di kulit buah pinang, sehingga berpontesi sebagai bahan 

baku biobriket (Frida dkk, 2019).  

Kulit pisang kepok mengandung senyawa pektin (Hanum dkk, 2012). 

Kandungan pektin dalam kulit pisang kepok sekitar 10,10 - 11,93%. Kemudian 

pektin juga berfungsi sebagai perekat (Ahda dan Berry, 2008). Menurut penelitian 
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Shobar dkk (2020) nilai kalor briket arang limbah kulit buah pinang terbaik 

didapatkan menggunakan perekat tepung tapioka dan tepung sagu dengan nilai 

kalor sebesar 5146,60 Kal/g. Sementara itu penelitian ini akan membuat biobriket 

menggunakan kulit buah pinang (Areca Fructus Peel) dengan perekat kulit pisang 

kepok dan tepung tapioka pada variasi konsentrasi asam sulfat dan berat kulit 

pisang kepok dan uji karakteristiknya sesuai SNI 01-6235-2000.  

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh konsentrasi asam sulfat sebagai aktiavator 

terhadap karakteristik biobriket. 

2. Bagaimana pengaruh berat kulit pisang sebagai perekat terhadap 

karakteristik biobriket. 

1.3 Tujuan Penelitian   

Menentukan pengaruh konsentrasi asam sulfat sebagai aktivator dan berat 

kulit pisang sebagai perekat  terhadap karakteristik sifat fisikokimia 

biobriket kulit buah pinang. 

1.4 Manfaat Penelitian    

Memberikan informasi mengenai pemanfaatan kulit buah pinang menjadi 

bahan alternatif biobriket dan pemanfaatan limbah kulit pisang sebagai perekat 

serta mengetahui pengaruh konsentrasi terbaik asam sulfat terhadap karakteristik 

biobriket yang dihasilkan agar sesuai SNI 01-6235-2000.
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